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SINOPSIS

Prof. Dr. Muhammad Ramli Buhari, S.Pd., M.Pd.
Guru Besar Bidang Manajemen Penjas dan Olahraga.
Naskah orasi ilmiah ini merupakan sintesis dari dua
fase perjalanan akademik saya. Fase pertama adalah
pengembangan kerangka filosofis dan konseptual yang
saya sebut Digital Sport Management Framework,
sebuah kerangka manajemen Penjas dan Olahraga
yang terdiri dari lima komponen utama. Fase kedua
adalah pengujian empiris kerangka tersebut dalam
konteks spesifik identifikasi bakat olahraga melalui
penelitian yang telah dipublikasikan pada Journal of
Coaching and Sports Science Volume 4 Issue 2 Tahun
2025 berjudul 'Digital Technology and Local Policy:
An Evidence-Based Collaborative Model for Sports
Talent Identification' (DOI: 10.58524 /jcss.v4i2.903).

Dalam orasi ini, saya memadukan keduanya:
Framework pertama menjadi payung besar, sedangkan
Model Kolaboratif Berbasis Bukti dengan Talent
Identification Development (TIDev) menjadi bukti
empiris bahwa transformasi digital membutuhkan
tidak hanya teknologi, tetapi juga tata kelola kebijakan
daerah yang operasional. Temuan tentang Policy-
Practice Gap dengan validasi I-CVI 0.88 menjadi inti
argumentasi orasi ini.

Pada kesempatan yang berbahagia ini, izinkan
saya menyampaikan orasi ilmiah, yang berjudul:
Transformasi Digital dalam Manajemen Penjas dan
Olahraga: Integrasi Digital Sport Management
Framework dan Model Kolaboratif Berbasis Bukti
untuk Identifikasi Bakat Berkelanjutan.
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A. Pendahuluan

Pendidikan jasmani dan olahraga memiliki peran
strategis dalam pembangunan SDM. Ia tidak hanya
mengembangkan kebugaran fisik, tetapi juga
membentuk karakter, disiplin, kerja sama, serta nilai-
nilai sportivitas. Dalam konteks pendidikan modern,
Penjas menjadi instrumen penting membangun
generasi yang sehat, aktif, dan produktif.

Salah satu upaya meningkatkan prestasi atlet
suatu negara adalah pemetaan dan identifikasi
bakat olahraga sejak dini. Di era digital saat ini,
integrasi teknologi dalam proses tersebut menjadi
semakin penting untuk memastikan identifikasi
dan pembinaan atlet yang efektif dan efisien.
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
penggunaan teknologi dapat membantu
mengidentifikasi bakat secara lebih akurat melalui
data berbasis kecerdasan buatan dan algoritma
pembelajaran mesin (Munoz-Macho et al., 2024;
Rahmani et al., 2024; Reis et al., 2024). Dengan
pemanfaatan teknologi, potensi atlet dapat
dioptimalkan untuk memenuhi standar kompetisi
internasional.

Transformasi digital telah menggeser paradigma
identifikasi bakat olahraga dari penilaian subjektif
berbasis intuisi pelatih menuju sistem berbasis data
yang objektif, terstandarisasi, dan dapat
diinterpretasikan secara visual. Bukti terbaru
menunjukkan bahwa Talent Identification Development
(TIDev) memberikan kontribusi substansial dalam
meningkatkan konsistensi keputusan pembinaan
melalui output yang terstandardisasi (Buhari, 2024;
Buhari et al., 2024; Marsuki et al., 2025). Evolusi ini
sejalan dengan systematic review 1976-2024 yang
mendokumentasikan pergeseran indikator Talent
Identification Development (TID) di beberapa negara
dari pengukuran antropometrik tradisional menuju
integrasi inovasi teknologi, kerangka kebijakan, dan
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konteks budaya (Gong, Jiang, et al., 2026). Di sisi lain,
integrasi Machine Learning dan kerangka IoT/FOG
telah memperluas cakupan TID melalui profiling
morfologis dan deteksi spesialisasi dini (Contreras-
Garcia et al., 2024; Khan et al., 2022). Namun, review
terhadap 44 studi Al dalam berbagai cabang olahraga
mengingatkan bahwa evaluasi berbasis algoritma
berpotensi mengabaikan elemen kontekstual lokal dan
memicu bias operasional jika tidak melibatkan
pemangku kepentingan (Elstak et al., 2024). Oleh
karena itu, otoritas dan pembuat kebijakan olahraga
perlu menyusun regulasi tata kelola data yang adaptif,
di mana standarisasi teknologi TID  wajib
diintegrasikan dengan kearifan lokal pelatih daerah
guna memastikan proses pembibitan atlet yang adil
dan inklusif.

Kolaborasi stakeholder menjadi determinan yang
tidak kalah penting. Implementasi efektif
mensyaratkan kebijakan berbasis bukti dan kemitraan
publik-swasta yang terstruktur (Tomcikova &
Coculova, 2025), namun studi tentang peran tata
kelola organisasi menemukan bahwa kurangnya
pemahaman  sistematis membatasi konektivitas
intersektoral pada jalur prestasi muda (Brazier et al.,
2025). Dalam pendidikan jasmani, persepsi guru dan
pelatih terhadap sistem identifikasi dipengaruhi oleh
peran profesional dan pengalaman praktis, sehingga
kolaborasi antara sekolah, klub, dan pemerintah harus
dibangun secara formal (Hill & al., 2024). Konsensus
Delphi terbaru pada konteks Paralimpiade juga
menegaskan bahwa penilaian kuantitatif dan rencana
pengembangan individual hanya akan efektif jika
diterjemahkan melalui jalur kebijakan berbasis bukti
yang terstruktur di tingkat nasional (Carroll et al.,
2026).

Faktor kontekstual wilayah semakin memperkuat
kompleksitas.  Special Issue mengenai Talent
Identification and Development in Youth Sports
menunjukkan bahwa variabel seperti tempat lahir,
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ukuran populasi, dan lokasi pusat prestasi berasosiasi
kuat dengan probabilitas seleksi (Rossing et al., 2024).
Meskipun demikian, sebagian besar instrumen TID
belum diuji measurement invariance berdasarkan
gender, wusia, atau wilayah geografis, sehingga
generalisabilitasnya menjadi terbatas (Johnston et al.,
2024). Validasi lintas budaya seperti adaptasi
Academic and Athletic Identity Scale versi China
membuktikan bahwa analisis Multi-Group CFA dengan
uji invariansi merupakan prasyarat mutlak sebelum
perbandingan antar kelompok dilakukan (Li et al.,
2024).

Dari tinjauan tersebut, teridentifikasi empat
kesenjangan utama. Secara teoretis, belum ada model
integratif yang menghubungkan Technology Digytal
(TD), Collaborative Stakeholders (CS), dan Regional
Context (RC) sebagai anteseden bagi Evidence-Based
Policy (EBP) serta Effective Talent Identification (ETI)
dalam satu kerangka kerja yang utuh (Gong, et al.,
2026; Rossing et al., 2024).

Secara metodologis, sebagian besar studi TID
masih menggunakan algoritma Maximum Likelihood
(ML) untuk data ordinal. Padahal, penggunaan
estimator Weighted Least Squares Mean and Variance
Adjusted (WLSMV) dengan korelasi polychoric jauh
lebih tepat untuk mengatasi bias estimasi pada data
kategorik (Holgado-Tello et al., 2010; Liang & Yang,
2014), di samping fakta bahwa uji measurement
invariance lintas wilayah geografis untuk instrumen
olahraga hampir tidak pernah dilakukan di Indonesia
(Johnston et al., 2024).

Secara empiris, peran mediasi EBP yang
menjembatani hubungan TD dan CS menuju ETI
belum diuji menggunakan metode robust bootstrapping
untuk mengonfirmasi bias interaksi antar-variabel
(Hayes, 2018). Pengujian ini krusial untuk
mengonfirmasi temuan awal bahwa hubungan CS —
ETI bernilai negatif, yang mengindikasikan bahwa
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kolaborasi tanpa landasan bukti justru menurunkan
efektivitas identifikasi bakat.

Secara kontekstual, literatur internasional
masih didominasi oleh lanskap Eropa dan China.
Akibatnya, generalisasi model pada wilayah kepulauan
dengan disparitas infrastruktur yang kontras seperti
Kabupaten Kutai Timur menjadi sebuah urgensi
penelitian yang mendesak.

Berlandaskan integrasi The Biological-Ecological
Model of TID (Baker et al., 2024), The EBP-Sport
Optimization Framework (McLean et al., 2024), dan
Collaborative Governance Theory (Ansell & Gash, 2008),
penelitian ini mengusulkan sebuah model struktural
terpadu: TD, CS, dan RC bertindak sebagai anteseden
yang memprediksi EBP, yang kemudian memprediksi
ETI, dengan tetap mempertahankan jalur pengaruh
langsung dari TD, CS, dan RC ke ETI.

Tujuan utama penelitian ini adalah menguji
validitas konstruk dari instrumen final berisi 37 item
melalui Ordinal Confirmatory Factor Analysis (CFA)
dengan estimator WLSMV, serta mengevaluasi model
struktural secara menyeluruh. Pengujian efek mediasi
EBP dilakukan menggunakan metode robust
bootstrapping dengan  5.000  sampel replikasi
(MacKinnon & Valente, 2024), diikuti oleh uji
measurement invariance dan multi-group SEM di empat
zona geografis.

B. Pendekatan Pemecahan Masalah

Di Indonesia, proses perekrutan dan pengembangan
bakat olahraga seringkali masih dilakukan secara
manual dan kurang optimal (Abrori et al., 2023; Buhari
et al.,, 2022). Terbatasnya adopsi teknologi dan
kurangnya sinergi antara teknologi dan kebijakan lokal
menjadi kendala utama dalam upaya ini (Avc: et al.,
2023; Susanto et al., 2023). Oleh karena itu, upaya
kolaboratif antara pemangku kepentingan lokal dan
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teknologi digital diperlukan untuk mendukung
pengembangan bakat yang lebih terstruktur, terutama
di wilayah-wilayah yang memiliki potensi olahraga
besar tetapi kurang terfasilitasi (Yuldashev et al.,
2021). Dalam konteks ini, penelitian akan bermitra
dengan Dinas Pemuda dan Olahraga Kabupaten Kutai
Timur, yang saat ini sedang mengembangkan
Pembinaan Olahraga Prestasi Daerah (POPD) sebagai
bagian dari strategi pembinaan atlet. Kemitraan ini
akan memberikan peluang untuk mengintegrasikan
teknologi dalam pelatihan olahraga serta memperkuat
kebijakan lokal guna mendukung pengembangan
bakat olahraga di wilayah tersebut.

Kolaborasi antara teknologi berbasis data dan
kebijakan lokal menjadi alternatif potensial untuk
mengatasi permasalahan ini. Pendekatan ini
menawarkan solusi yang lebih terintegrasi dan efisien
dalam proses identifikasi dan pembinaan atlet
(Hammes et al., 2022; Liu, 2024). Pemanfaatan
software Talent Identification Development (TIDev)
berbasis data diharapkan mampu mengoptimalkan
proses seleksi atlet pada skala regional dan nasional
(Buhari et al., 2023). Dengan memanfaatkan software
TIDev, diharapkan pemetaan bakat dapat diketahui,
dari tahap identifikasi hingga pelatihan intensif
(Buhari, 2024). Integrasi teknologi ini bertujuan untuk
menggantikan metode manual yang memakan waktu
dengan pendekatan berbasis bukti yang lebih akurat.

Kebijakan lokal juga memainkan peran penting
dalam memastikan keberhasilan model ini. Dukungan
kebijakan berupa alokasi anggaran untuk pengadaan
perangkat teknologi, pelatihan pengguna, dan
pengembangan infrastruktur olahraga menjadi
prioritas (Cheng et al., 2024; Wasa et al., 2024). Model
ini mendorong kolaborasi antara berbagai pemangku
kepentingan, seperti Dinas Pemuda dan Olahraga,
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pelatih, atlet, wuniversitas, dan sektor swasta.

Pemerintah daerah bertanggung jawab untuk

mendukung kebijakan (Lindsey et al., 2023),

sementara universitas dapat menyediakan tenaga ahli

untuk pengembangan teknologi (Glebova et al., 2024;

Turdaliyev et al., 2024). Sektor swasta berperan dalam

pembiayaan perangkat dan pelatihan (Fadare et al.,

2024; Jafari Ramiani et al., 2024). Kolaborasi ini

memastikan keberlanjutan model dengan

menggabungkan berbagai sumber daya dan keahlian.
Untuk menjawabnya, saya mengembangkan dua
kontribusi.
Kontribusi Pertama, kerangka payung Digital

Sport Management Framework dengan 5 pilar:

1. Digital Governance: yang menekankan pentingnya
kebijakan, regulasi, dan prosedur digital. Dengan
Digital Governance, setiap aktivitas olahraga dapat
dijalankan secara terstruktur, transparan, dan
terstandarisasi, dan mendukung akuntabilitas di
semua level.

2. Data Integration System: mengintegrasikan
seluruh data fisik, fisiologis, psikologis, dan kognitif
atlet ke dalam sistem informasi terpadu, sehingga
analisis performa dapat dilakukan secara objektif
dan komprehensif.

3. Smart Decision Support: Data diolah untuk
mendukung pengambilan keputusan berbasis
bukti. Pelatih dapat menentukan strategi latihan,
kompetisi, dan pembinaan secara tepat sasaran,
meminimalkan risiko cedera, dan mengoptimalkan
potensi.

4. Performance Monitoring: memungkinkan
pemantauan performa atlet secara real-time,
melalui wearable devices, sensor gerak, dan
platform digital. Hasil monitoring digunakan untuk
evaluasi berkala.

S. Innovation and Sustainability: menjadi fondasi
keberlanjutan, mencakup pengembangan metode

7 Universitas Mulawarman



Orasi ilmiah Guru Besar UNMUL 24 September 2026
Hak cipta ada pada penulis

latihan baru, integrasi teknologi terkini, dan
program pembinaan berkelanjutan.

Pada implementasi manajemen, teknologi
mendukung empat fungsi manajemen klasik yang saya
transformasikan menjadi: Digital planning,
memungkinkan penyusunan program pembelajaran
dan latihan berbasis data kebugaran dan kemampuan
motorik.  Digital organizing, memungkinkan
pengelolaan sumber daya manusia, fasilitas olahraga,
serta  program  pembelajaran melalui system
manajemen  digital. Digital implementation.
mendukung proses pembelajaran melalui video
analysis, motion tracking, dan berbagai aplikasi
pembelajaran olahraga. Digital evaluation,
memungkinkan evaluasi performa olahraga melalui
analisis data yang objektif dan sistematis. Framework
ini telah saya tawarkan sebagai panduan praktis.

Namun demikian, sebuah kerangka konseptual
akan hampa tanpa bukti empiris. Oleh karena itu, saya
melangkah ke fase kontribusi kedua: menguji
framework ini dalam konteks yang paling krusial, yaitu
identifikasi bakat. Melalui aplikasi TIDev (Talent
Identification Development) yang kami uji di 4 Zona
Wilayah Kutai Timur, melibatkan 100 guru Penjas,
pelatih, pembina olahraga, dan atlet usia 11-14 tahun.
Menggunakan desain kuantitatif cross-sectional
dengan pendekatan multi-region generalization study
untuk menguji generalisabilitas model lintas wilayah
heterogen (Frontiers, 2024).

C. Implementasi Empiris: TIDev dan Bukti Dari
Lapangan Kutai Timur

Untuk memberikan bukti empiris, kami
mengembangkan dan menerapkan Aplikasi Talent
Identification Development (TIDev). TIDev adalah
perwujudan nyata dari Data Integration System dan
Performance Monitoring dalam framework saya. la
adalah perangkat lunak yang menyediakan data
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terstandar meliputi pengukuran  antropometri,
kemampuan biomotor, dan visualisasi profil performa
atlet.

Hasil penelitian ini menunjukkan signifikan:
TIDev mampu membedakan  performa dan
meningkatkan efektivitas pemetaan bakat. Ini adalah
pencapaian dari Digital Planning dan Digital Evaluation
yang lebih ilmiah.

Penelitian ini juga mengungkap temuan yang
paling kritis dan menjadi inti orasi hari ini, yang
menguji pilar pertama framework saya: Digital
Governance. Hasil deskriptif menunjukkan
implementasi dan dampak kebijakan daerah berada
pada kategori moderat. Di atas kertas, kebijakan
terlihat baik. Namun, analisis korelasi menunjukkan
tidak ada hubungan yang signifikan antara dukungan
kebijakan dan pemanfaatan teknologi. Lebih
mengejutkan, hasil regresi menunjukkan dukungan
kebijakan daerah tidak memiliki pengaruh langsung
yang signifikan terhadap efektivitas pemetaan bakat.

Inilah yang saya sebut sebagai Policy-Practice Gap
atau Paradoks Kebijakan. Temuan ini konsisten
dengan studi De Bosscher et al. (2015) dan Hylton
(2013) yang menyatakan bahwa regulasi daerah yang
ada sering kali belum mengadaptasi tuntutan
transformasi digital dalam pembinaan olahraga.
Regulasi  sering kekurangan ketentuan yang
mendorong penggunaan data berkelanjutan atau
memastikan inovasi digital dapat dimanfaatkan secara
optimal.

Dari perspektif teori tata kelola digital, kebijakan
seharusnya tidak hanya menjadi dokumen deklaratif,
tetapi harus diterjemahkan menjadi alur kerja yang
jelas, mekanisme berbagi informasi, dan sistem
monitoring berbasis data.

Ketika mekanisme tersebut tidak berfungsi, maka
keberadaan kebijakan tidak otomatis menjamin
implementasi yang kuat. Inilah bukti empiris bahwa
teknologi dan kebijakan tidak bisa dipandang sebagai
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komponen yang terpisah, melainkan harus saling
memperkuat.

Berangkat dari temuan asimetri tersebut, kami
merumuskan Kkontribusi puncak: Evidence-Based
Collaborative Model for Sports Talent
Identification. Model ini adalah operasionalisasi
spesifik dari Digital Sport Management Framework
payung saya, khusus untuk ranah identifikasi bakat.

Model ini dibangun melalui interpretive synthesis
tiga langkah: mengkaji pola empiris dari ANOVA,
korelasi, dan regresi; menyelaraskannya dengan teori
identifikasi bakat; dan mengintegrasikannya dengan
kerangka sport governance dan digital governance yang
mencakup sembilan indikator tata kelola (De Bosscher
et al., 2015). Validasi ahli terhadap model ini
menghasilkan skor I-CVI 0.88, yang mengkonfirmasi
relevansi yang sangat tinggi.

Arsitekturnya adalah sebagai berikut: Aplikasi
TIDev sebagai Evidence-Based Data Hub (perwujudan
Data Integration System & Performance Monitoring), dan
Kebijakan Daerah sebagai Coordinating Framework
(perwujudan  Digital  Governance yang  harus
direformasi). Keduanya dihubungkan oleh sebuah
Integrated Digital Data Center Dashboard (Dispora,

KONI, Sekolah).

Evidence-Based Collaborative Model for
Sports Talent identification

> S
Data Hub Coordinating Framawork
E H % & m &

. -

Dube Aoty B Coveean [y

B wtograted Digital Duta Comter RS
Oashboard

+Tinising & Cazacty Duiking
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Gambar 1. Evidence-Based Collaborative Model sebagai
operasionalisasi Digital Sport Management Framework (I-CVI
= 0.88, Buhari et al., 2025)
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Untuk menjembatani keduanya, model ini
memiliki tiga pilar jembatan kolaboratif yang
merupakan penjabaran dari pilar-pilar framework
saya: Pilar 1: Data Integration (Standardisasi,
Interoperabilitas & Alur Data, Real-time Monitoring) -
jantung dari Data Integration System. Pilar 2:
Coordination Mechanism (Multi-stakeholder
Coordination, Policy = Alignment, Collaborative
Protocols) - perbaikan nyata untuk Digital Governance
yang paradoks. Pilar 3: Human Resources Capacity &
Evidence-Based Decision (Training & Capacity Building,
Analytical Competency, Evidence-Informed Action) -
perwujudan dari Smart Decision Support dan
Innovation and Sustainability. Outcome akhirnya
adalah Effective, Objective, Sustainable Talent Mapping
yang mendukung Long-term Talent Athlete Development
& Strategic Sports Policy.

Model integrasi ini membawa implikasi tegas.
Bagi Pemerintah Daerah, saatnya mereformasi Digital
Governance dari sekadar dokumen visi-misi menjadi
instrumen operasional yang mewajibkan pemanfaatan
dashboard data TIDev dalam setiap program
pembinaan.

Bagi Institusi Pendidikan dan Pembinaan,
penguatan kompetensi pelatih dan guru Penjas adalah
prioritas strategis. Literasi data harus menjadi bagian
dari kurikulum penataran pelatih. Ini adalah kunci
dari Smart Decision Support.

Bagi Akademisi, penelitian ini memiliki
keterbatasan sampel dan belum mengukur dampak
jangka panjang. Oleh karena itu, saya mendorong
penelitian longitudinal dengan sampel lebih luas dan
uji coba model ini di beberapa daerah.
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D. Kesimpulan

Jika pada naskah awal saya mengatakan transformasi
digital adalah keniscayaan, maka hari ini dengan bukti
empiris saya menegaskan: transformasi digital akan
gagal tanpa kolaborasi antara teknologi dan tata kelola.

Digital Sport Management Framework
memberikan payung filosofis dengan 5 pilar yaitu;
Digital Governance, Data Integration System, Smart
Decision  Support, Performance Monitoring, dan
Innovation and  Sustainability. Evidence-Based
Collaborative Model memberikan bukti empiris dan alat
operasional dengan 3 pilar utama sebagai
jembatannya; Data Integration, Coordination
Mechanism, dan Human Resources Capacity &
Evidence-Based Decision. Keduanya adalah satu
kesatuan yang tidak terpisahkan.

Pesan utama saya: Masa depan pembinaan
olahraga Indonesia tidak akan ditentukan oleh siapa
yang paling keras berteriak di pinggir lapangan, tetapi
oleh siapa yang paling cerdas mengelola data di ruang
pembinaan. Teknologi memberikan mata yang objektif
untuk melihat bakat. Kebijakan memberikan kaki yang
kuat untuk melangkah bersama. Jika keduanya tidak
berkolaborasi, kita akan terus melahirkan atlet-atlet
hebat yang hilang dalam perjalanan karena salah
identifikasi dan salah kelola.

Semoga integrasi model yang saya usulkan ini
menjadi  sumbangsih  kecil dari  Universitas
Mulawarman untuk Indonesia Emas 2045. Semoga
Kalimantan Timur tidak hanya dikenal sebagai
lumbung energi, tetapi juga sebagai lumbung atlet
berprestasi dunia yang lahir dari sistem yang ilmiah,
adil, dan berkelanjutan.
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